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Abstract: 
Learning motivation is an important factor in determining the success of Fiqh learning in Islamic 
elementary schools. However, classroom practices are still dominated by conventional lecture 
methods, which tend to make students passive and less engaged. This study aims to analyze the 
implementation of the lecture plus method combined with demonstration and practice in improving 
students’ learning motivation in Fiqh for Grade IV at MI Al-Ibrohimiy Masaran Sentol Daya Pragaan 
Sumenep. This study employed a qualitative descriptive approach. Data were collected through 
interviews, observation, and documentation involving the Fiqh teacher, principal, vice principal for 
curriculum, and Grade IV students. Data analysis followed the Miles, Huberman, and Saldaña model, 
consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings show that the lecture 
plus method is implemented through three stages: lecture for conceptual understanding, 
demonstration for practical worship activities, and practice through oral tests, written tests, and 
memorization. This integration increases students’ engagement, reflected in better attention, active 
participation, confidence, and willingness to perform in class. Therefore, the lecture plus method 
effectively enhances students’ learning motivation and creates a more active and meaningful Fiqh 
learning environment. 
Keywords: lecture plus method, demonstration, practice, learning motivation, Fiqh 

Abstrak: 
Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran Fiqih di madrasah 
ibtidaiyah. Namun, pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah konvensional cenderung 
membuat siswa pasif dan kurang terlibat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 
metode ceramah plus yang dipadukan dengan demonstrasi dan latihan dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas IV di MI Al-Ibrohimiy Masaran Sentol Daya 
Pragaan Sumenep. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Data 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan informan guru Fiqih, kepala 
madrasah, wakil kepala kurikulum, dan siswa kelas IV. Analisis data menggunakan model Miles, 
Huberman, dan Saldaña melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metode ceramah plus diterapkan melalui ceramah untuk 
pemahaman konsep, demonstrasi untuk praktik ibadah, dan latihan melalui tes lisan, tertulis, serta 
hafalan. Integrasi ketiga metode ini meningkatkan keterlibatan siswa yang ditandai dengan 
perhatian, partisipasi aktif, keberanian, dan rasa percaya diri. Dengan demikian, metode ceramah 
plus berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar serta menciptakan pembelajaran Fiqih 
yang lebih aktif dan bermakna. 
Kata kunci: ceramah plus, demonstrasi, latihan, motivasi belajar, Fiqih 
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PENDAHULUAN 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor psikologis yang memiliki peran 

fundamental dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Dalam berbagai kajian 

pendidikan, motivasi belajar dipahami sebagai dorongan internal dan eksternal yang 

menggerakkan, mengarahkan, serta mempertahankan perilaku belajar peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

cenderung menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, ketekunan dalam 

menyelesaikan tugas, serta kemampuan yang lebih baik dalam memahami materi 

dibandingkan siswa dengan motivasi rendah (Wijnia et al., 2024). Dalam perspektif teori 

Self-Determination, motivasi belajar juga berkaitan erat dengan terpenuhinya kebutuhan 

dasar psikologis peserta didik, seperti kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan 

keterhubungan sosial dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan dasar, khususnya di Madrasah Ibtidaiyah, motivasi belajar 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal peserta didik seperti minat, bakat, dan kesiapan 

belajar, tetapi juga sangat ditentukan oleh faktor eksternal, terutama strategi pembelajaran 

yang digunakan oleh guru. Guru memiliki peran strategis dalam menciptakan suasana belajar 

yang kondusif, menarik, dan bermakna. Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran 

yang tepat menjadi salah satu kunci penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di 

kelas. 

Salah satu metode pembelajaran yang masih banyak digunakan hingga saat ini adalah 

metode ceramah. Metode ceramah merupakan metode penyampaian materi secara verbal 

dari guru kepada siswa dalam waktu tertentu dengan tujuan mentransfer pengetahuan secara 

sistematis dan efisien. Metode ini dianggap efektif terutama ketika jumlah siswa relatif 

banyak dan materi yang disampaikan bersifat konseptual. Selain itu, metode ceramah juga 

memungkinkan guru untuk mengontrol jalannya pembelajaran dalam waktu yang terbatas 

serta memastikan seluruh materi dapat tersampaikan. 

Namun demikian, dominasi penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran sering 

kali menimbulkan berbagai permasalahan pedagogis. Siswa cenderung berada dalam posisi 

pasif sebagai penerima informasi, tanpa banyak kesempatan untuk berinteraksi, berdiskusi, 

atau mengeksplorasi pemahaman secara mandiri. Kondisi ini dapat menyebabkan kejenuhan 

belajar, rendahnya perhatian, serta menurunnya motivasi belajar siswa (Prayogi et al., 2024). 

Dalam jangka panjang, pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru (teacher-centered 

learning) juga berpotensi menghambat perkembangan keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, dan kemandirian belajar peserta didik. 

Seiring dengan perkembangan paradigma pendidikan modern yang menekankan 

pembelajaran aktif (active learning), diperlukan inovasi dalam penggunaan metode 

pembelajaran yang mampu menyeimbangkan antara efisiensi penyampaian materi dan 

keterlibatan aktif siswa. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah metode ceramah 

plus. Metode ceramah plus merupakan pengembangan dari metode ceramah yang 

dikombinasikan dengan metode pembelajaran lain seperti tanya jawab, diskusi, demonstrasi, 

maupun latihan. Integrasi beberapa metode ini bertujuan untuk mengurangi dominasi guru 

dalam pembelajaran sekaligus meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar 

mengajar. 
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Secara teoretis, metode ceramah plus sejalan dengan pendekatan konstruktivistik yang 

menekankan bahwa pengetahuan tidak hanya ditransfer dari guru kepada siswa, tetapi juga 

dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar. Melalui kombinasi ceramah 

dengan demonstrasi dan latihan, siswa tidak hanya menerima informasi secara verbal, tetapi 

juga memperoleh kesempatan untuk melihat contoh nyata, mempraktikkan konsep, serta 

mengonstruksi pemahaman mereka sendiri. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan metode ceramah plus dapat meningkatkan perhatian, keterlibatan, serta motivasi 

belajar siswa secara signifikan dibandingkan dengan penggunaan metode ceramah tunggal 

(Muttaqin et al., 2023; Hutagalung et al., 2023). 

Pentingnya penggunaan metode pembelajaran yang partisipatif menjadi semakin 

relevan dalam konteks pembelajaran Fiqih. Mata pelajaran Fiqih tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan konsep hukum Islam secara kognitif, tetapi juga menuntut kemampuan 

peserta didik dalam mengaplikasikan nilai-nilai dan praktik ibadah dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran Fiqih mencakup aspek pengetahuan (ma’rifah), sikap (attitude), dan 

keterampilan (skill) yang harus berjalan secara seimbang. Oleh karena itu, pembelajaran 

Fiqih memerlukan strategi yang tidak hanya menekankan pada pemahaman teoritis, tetapi 

juga memberikan ruang bagi praktik langsung agar siswa mampu menginternalisasi nilai-

nilai ibadah secara lebih mendalam. 

Namun demikian, dalam praktik pembelajaran di lapangan, masih ditemukan 

kecenderungan bahwa pembelajaran Fiqih cenderung bersifat teoritis dan didominasi oleh 

metode ceramah. Hal ini menyebabkan sebagian siswa hanya memahami konsep secara 

verbal tanpa memiliki keterampilan praktis yang memadai dalam melaksanakan ibadah. 

Kondisi ini juga berdampak pada rendahnya motivasi belajar, karena siswa kurang 

merasakan keterhubungan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata mereka 

sehari-hari. Situasi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan ideal 

pembelajaran Fiqih dengan praktik pembelajaran yang terjadi di kelas. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh metode ceramah plus terhadap 

motivasi belajar siswa pada berbagai mata pelajaran, termasuk pendidikan agama Islam 

(Hutagalung et al., 2023; Muttaqin et al., 2023). Hasil penelitian tersebut umumnya 

menunjukkan bahwa metode ceramah plus dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan motivasi belajar siswa. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut 

masih bersifat umum dan belum secara spesifik mengkaji implementasi metode ceramah 

plus yang mengintegrasikan ceramah, demonstrasi, dan latihan dalam konteks pembelajaran 

Fiqih pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah. Selain itu, penelitian-penelitian sebelumnya lebih 

banyak berfokus pada pengukuran hasil akhir berupa peningkatan motivasi belajar, tanpa 

memberikan perhatian yang memadai terhadap proses implementasi pembelajaran di kelas. 

Padahal, proses implementasi merupakan aspek penting yang menentukan efektivitas suatu 

metode pembelajaran, termasuk bagaimana guru merancang pembelajaran, mengelola kelas, 

serta menghadapi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Keterbatasan 

kajian tersebut menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) yang perlu diisi melalui 

kajian yang lebih mendalam dan kontekstual. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi metode ceramah plus yang dipadukan dengan demonstrasi dan latihan dalam 

pembelajaran Fiqih serta mengkaji kontribusinya terhadap peningkatan motivasi belajar 
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siswa di Madrasah Ibtidaiyah. Secara khusus, penelitian ini tidak hanya menyoroti hasil akhir 

pembelajaran, tetapi juga proses implementasi pembelajaran di kelas secara komprehensif, 

termasuk dinamika interaksi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

dalam pengembangan kajian strategi pembelajaran berbasis partisipatif, khususnya dalam 

konteks pembelajaran Fiqih di madrasah. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif, 

interaktif, dan bermakna, sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara 

berkelanjutan.. 

 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

untuk memahami secara mendalam implementasi metode ceramah plus dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih. Pendekatan kualitatif memungkinkan 

peneliti mengkaji fenomena secara alamiah dan menafsirkan makna yang diberikan oleh 

partisipan terhadap pengalaman yang mereka alami (Creswell & Poth, 2018). Penelitian 

dilaksanakan di MI Al-Ibrohimiy Masaran Sentol Daya, Pragaan, Sumenep, Jawa Timur. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, guru Fiqih, dan siswa kelas 

IV. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah, perangkat pembelajaran, 

foto kegiatan, serta berbagai literatur yang relevan dengan fokus penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur, observasi nonpartisipan, 

dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai penerapan 

metode ceramah plus dan pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa. Observasi dilakukan 

untuk mengamati secara langsung aktivitas pembelajaran Fiqih di kelas, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data hasil wawancara dan 

observasi. Penggunaan berbagai teknik pengumpulan data tersebut bertujuan untuk 

memperoleh data yang komprehensif dan kredibel (Merriam & Tisdell, 2016). 

Analisis data menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles, 

Huberman, dan Saldaña (2014), yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan data yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif 

untuk memudahkan interpretasi, kemudian diakhiri dengan penarikan kesimpulan 

berdasarkan pola dan tema yang muncul dari temuan penelitian. Keabsahan data diuji 

melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk meningkatkan kredibilitas hasil 

penelitian. 

HASIL  
Implementasi Metode Ceramah Plus dalam Pembelajaran Fiqih 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode ceramah plus dalam 

pembelajaran Fiqih kelas IV di MI Al-Ibrohimiy Masaran Sentol Daya dilakukan melalui 

tiga tahapan utama, yaitu ceramah, demonstrasi, dan latihan. Sebelum pelaksanaan 

pembelajaran, guru terlebih dahulu menyusun perangkat pembelajaran, terutama Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebagai pedoman dalam mengelola kegiatan belajar 

mengajar secara sistematis. 
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Pada tahap pertama, guru menyampaikan materi menggunakan metode ceramah untuk 

memberikan pemahaman awal mengenai konsep-konsep Fiqih yang dipelajari. Tahap ini 

berfungsi sebagai landasan pengetahuan bagi siswa sebelum memasuki aktivitas 

pembelajaran yang lebih partisipatif. Setelah penyampaian materi, guru menerapkan metode 

demonstrasi dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan materi 

yang telah dijelaskan. Kegiatan demonstrasi memungkinkan siswa memperoleh pengalaman 

belajar secara langsung sekaligus meningkatkan keberanian dan rasa percaya diri ketika 

tampil di depan kelas. 

Tahap berikutnya adalah latihan yang dilakukan melalui tes lisan, tes tertulis, dan 

hafalan. Latihan diberikan untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

dipelajari sekaligus mengukur tingkat penguasaan mereka terhadap kompetensi yang 

ditargetkan. Adapun evaluasi pembelajaran dilakukan pada awal pertemuan dengan 

mengulas kembali materi sebelumnya, sedangkan evaluasi proses pembelajaran 

dilaksanakan melalui rapat guru secara berkala. 

Tabel 1. Tahapan Implementasi Metode Ceramah Plus dalam Pembelajaran Fiqih 

Tahapan 

Pembelajaran 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Tujuan 

Ceramah Menjelaskan konsep 

dan materi Fiqih 

Menyimak dan 

mencatat materi 

Membangun 

pemahaman konseptual 

Demonstrasi Memberikan contoh 

praktik ibadah atau 

materi Fiqih 

Mempraktikkan 

materi secara 

langsung 

Mengembangkan 

keterampilan dan 

kepercayaan diri 

Latihan Memberikan tes 

lisan, tes tertulis, dan 

hafalan 

Menjawab 

pertanyaan dan 

menghafal materi 

Memperkuat 

pemahaman dan daya 

ingat 

Evaluasi Mengulas materi 

sebelumnya dan 

melakukan evaluasi 

berkala 

Menunjukkan hasil 

belajar 

Mengukur ketercapaian 

pembelajaran 

Berdasarkan Tabel 1, metode ceramah plus tidak hanya menekankan penyampaian 

materi oleh guru, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif melalui kegiatan demonstrasi dan 

latihan. Integrasi ketiga metode tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Fiqih 

dilaksanakan secara bertahap, mulai dari pemberian pemahaman konseptual, praktik 

langsung, hingga penguatan materi melalui latihan dan evaluasi. 

Konstribusi Metode Ceramah Plus terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode ceramah plus memberikan 

dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Selama proses pembelajaran, siswa terlihat 

lebih fokus dalam menyimak penjelasan guru, aktif mengikuti demonstrasi, serta antusias 

ketika diberikan kesempatan untuk mempraktikkan materi yang dipelajari. Kegiatan 

demonstrasi mendorong siswa untuk tampil di depan kelas dan menunjukkan kemampuan 

mereka, sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian dalam belajar. 

Selain itu, kegiatan latihan melalui tes lisan, tes tertulis, dan hafalan membantu siswa 

memperkuat pemahaman terhadap materi Fiqih. Kombinasi antara penjelasan, praktik, dan 

latihan membuat siswa lebih mudah memahami materi yang berkaitan dengan tata cara 

ibadah dan hukum-hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
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pembelajaran tidak hanya berlangsung pada tingkat pemahaman konseptual, tetapi juga 

menyentuh aspek keterampilan dan pembiasaan. 

Peningkatan motivasi belajar terlihat dari tingginya keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran, meningkatnya keberanian dalam menjawab pertanyaan, serta kesungguhan 

siswa dalam mengikuti kegiatan praktik dan latihan. Temuan ini sejalan dengan pandangan 

bahwa motivasi belajar akan tumbuh ketika peserta didik memperoleh pengalaman belajar 

yang aktif, bermakna, dan melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Tabel 2. Dampak Penerapan Metode Ceramah Plus terhadap Motivasi Belajar 

Indikator Motivasi Temuan Penelitian 

Perhatian siswa Siswa lebih fokus saat pembelajaran berlangsung 

Partisipasi belajar Siswa aktif mengikuti demonstrasi dan latihan 

Kepercayaan diri Siswa berani tampil mempraktikkan materi di depan kelas 

Antusiasme belajar Siswa menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap pelajaran 

Fiqih 

Penguasaan materi Siswa lebih mudah memahami konsep dan praktik ibadah 

Tabel 2 menunjukkan bahwa metode ceramah plus mampu meningkatkan berbagai 

aspek motivasi belajar siswa. Demonstrasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menunjukkan kemampuan mereka di depan kelas, sedangkan latihan membantu memperkuat 

pemahaman dan daya ingat terhadap materi yang dipelajari. Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi lebih aktif dan bermakna dibandingkan penggunaan metode ceramah secara tunggal 

 
PEMBAHASAN 
Implementasi Metode Ceramah Plus dalam Pembelajaran Fiqih 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode ceramah plus dalam 

pembelajaran Fiqih di MI Al-Ibrohimiy Masaran Sentol Daya dilaksanakan melalui tiga 

tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap 

perencanaan, guru menyusun perangkat pembelajaran secara sistematis yang mencakup 

silabus, program tahunan, program semester, serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi metode pembelajaran 

tidak dapat dilepaskan dari kesiapan perencanaan yang matang. Perencanaan tidak hanya 

berfungsi sebagai dokumen administratif, tetapi juga sebagai arah pedagogis yang 

menentukan strategi, alur kegiatan, serta integrasi metode yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Pada tahap pelaksanaan, metode ceramah plus diimplementasikan melalui integrasi 

tiga pendekatan utama, yaitu ceramah, demonstrasi, dan latihan. Metode ceramah digunakan 

sebagai sarana utama untuk menyampaikan materi Fiqih secara sistematis dan terstruktur, 

sehingga siswa memperoleh pemahaman konseptual yang memadai. Setelah itu, metode 

demonstrasi digunakan untuk memperlihatkan secara langsung tata cara pelaksanaan ibadah 

yang benar, sehingga siswa dapat mengamati proses secara konkret dan tidak hanya 

memahami secara abstrak. Selanjutnya, metode latihan diberikan melalui kegiatan seperti 

tes lisan, tes tertulis, serta hafalan, yang berfungsi untuk memperkuat pemahaman sekaligus 

melatih keterampilan dan konsistensi belajar siswa. 

Integrasi ketiga metode tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Fiqih tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga mencakup pengembangan aspek 
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psikomotorik dan afektif secara simultan. Ceramah berperan dalam membangun landasan 

pengetahuan, demonstrasi menjadi jembatan antara teori dan praktik, sedangkan latihan 

berfungsi sebagai penguatan (reinforcement) yang membantu internalisasi materi dalam diri 

siswa. Dengan demikian, metode ceramah plus dapat dipahami sebagai pendekatan 

pembelajaran yang bersifat integratif karena mampu menghubungkan dimensi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap dalam satu rangkaian proses pembelajaran yang utuh. 

Secara teoretis, implementasi ini sejalan dengan prinsip pembelajaran aktif (active 

learning) yang menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam proses belajar. 

Meskipun ceramah masih digunakan sebagai tahap awal penyampaian materi, namun 

keberadaan demonstrasi dan latihan memberikan ruang keterlibatan aktif bagi siswa untuk 

mengamati, menirukan, dan mempraktikkan materi pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan 

adanya pergeseran dari pola pembelajaran yang cenderung teacher-centered menuju pola 

pembelajaran yang lebih student-centered, meskipun tidak sepenuhnya meninggalkan peran 

dominan guru sebagai fasilitator utama. 

Dalam perspektif pedagogis, implementasi metode ceramah plus juga mencerminkan 

upaya guru dalam mengatasi keterbatasan metode ceramah tunggal yang cenderung bersifat 

satu arah. Dengan mengombinasikan beberapa metode, guru tidak hanya berperan sebagai 

penyampai informasi, tetapi juga sebagai demonstrator dan fasilitator latihan. Hal ini 

memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih variatif, interaktif, dan sesuai dengan 

karakteristik materi Fiqih yang menuntut keseimbangan antara pemahaman konsep dan 

praktik ibadah. 

Secara keseluruhan, implementasi metode ceramah plus dalam pembelajaran Fiqih 

menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan guru 

dalam mengintegrasikan berbagai metode secara proporsional sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Kombinasi antara ceramah, demonstrasi, dan latihan tidak hanya 

meningkatkan ketercapaian aspek kognitif, tetapi juga memperkuat keterampilan praktik 

siswa dalam memahami dan melaksanakan ajaran Fiqih secara lebih kontekstual dan 

bermakna. 

Konstribusi Metode Ceramah Plus terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode ceramah plus memberikan 

dampak positif terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Fiqih di MI Al-

Ibrohimiy Masaran Sentol Daya. Peningkatan motivasi tersebut terlihat dari beberapa 

indikator perilaku belajar siswa, seperti meningkatnya perhatian selama proses 

pembelajaran, keterlibatan aktif dalam kegiatan demonstrasi, keberanian untuk tampil di 

depan kelas, serta kesungguhan dalam mengikuti kegiatan latihan dan evaluasi 

pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa motivasi belajar siswa tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh desain pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru di kelas. 

Secara empiris, perubahan perilaku siswa tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

keterlibatan belajar (learning engagement) yang lebih tinggi dibandingkan sebelum 

penerapan metode ceramah plus. Siswa tidak lagi hanya berperan sebagai pendengar pasif, 

tetapi mulai menunjukkan partisipasi aktif dalam setiap tahapan pembelajaran, khususnya 

ketika kegiatan demonstrasi dan latihan dilaksanakan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
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metode ceramah plus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis dan 

interaktif, sehingga berdampak langsung pada peningkatan motivasi belajar siswa. 

Peningkatan motivasi belajar tersebut dapat dijelaskan melalui teori motivasi belajar 

yang dikemukakan oleh Sardiman (2018), yang menyatakan bahwa motivasi berfungsi 

sebagai pendorong, pengarah, dan penggerak aktivitas belajar siswa. Dalam konteks ini, 

metode ceramah plus berperan sebagai stimulus eksternal yang mampu membangkitkan 

minat dan mempertahankan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Variasi metode 

yang digunakan guru—yaitu ceramah, demonstrasi, dan latihan—menciptakan pengalaman 

belajar yang tidak monoton, sehingga mengurangi kejenuhan belajar yang sering muncul 

dalam pembelajaran berbasis ceramah murni. Lebih lanjut, jika dianalisis menggunakan 

perspektif Self-Determination Theory (SDT) yang dikembangkan oleh Deci dan Ryan, 

peningkatan motivasi belajar siswa juga dapat dikaitkan dengan terpenuhinya tiga kebutuhan 

psikologis dasar, yaitu kebutuhan akan kompetensi, keterhubungan (relatedness), dan 

otonomi. Melalui metode ceramah, siswa memperoleh pemahaman dasar yang membangun 

rasa kompetensi. Melalui demonstrasi, siswa mendapatkan pengalaman langsung yang 

memperkuat keyakinan terhadap kemampuan diri mereka dalam mempraktikkan materi 

Fiqih. Sementara itu, melalui kegiatan latihan, siswa diberikan kesempatan untuk mengulang 

dan menguasai materi secara bertahap, sehingga rasa percaya diri (self-efficacy) mereka 

semakin meningkat. 

Selain itu, dalam perspektif model motivasi ARCS (Attention, Relevance, Confidence, 

Satisfaction) yang dikembangkan oleh Keller, metode ceramah plus juga menunjukkan 

kontribusi yang signifikan. Tahap ceramah berfungsi untuk menarik perhatian siswa 

(attention) melalui penyampaian materi yang terstruktur. Tahap demonstrasi meningkatkan 

relevansi (relevance) karena siswa dapat melihat keterkaitan langsung antara materi dengan 

praktik ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Tahap latihan berperan dalam membangun 

kepercayaan diri (confidence) melalui pengulangan dan penguatan keterampilan. Sementara 

itu, keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas dan praktik memberikan kepuasan 

belajar (satisfaction) yang menjadi penguat motivasi intrinsik. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Muttaqin et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa metode ceramah plus mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik karena memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, variatif, dan bermakna. 

Demikian pula penelitian Hutagalung et al. (2023) menemukan bahwa integrasi metode 

ceramah dengan aktivitas pembelajaran lain seperti diskusi dan demonstrasi dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta memperkuat motivasi 

belajar mereka. Kesamaan temuan ini memperkuat argumentasi bahwa variasi metode 

pembelajaran memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

bagi peningkatan motivasi. 

Namun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih spesifik karena 

difokuskan pada pembelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah, yang memiliki karakteristik 

materi tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga menuntut aspek praktik ibadah. Dalam 

konteks ini, demonstrasi menjadi komponen yang sangat krusial karena memungkinkan 

siswa untuk mengamati dan menirukan secara langsung tata cara pelaksanaan ibadah yang 

benar. Pengalaman belajar seperti ini memberikan dampak psikologis yang signifikan, 

terutama dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam melaksanakan ibadah di 
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kehidupan sehari-hari. Keberanian siswa untuk tampil di depan kelas dalam kegiatan 

demonstrasi juga menjadi indikator penting meningkatnya motivasi belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami materi secara konseptual, tetapi juga 

memiliki kesiapan mental untuk menampilkan hasil belajar mereka di depan teman-

temannya. Situasi ini mencerminkan adanya peningkatan self-efficacy, yaitu keyakinan 

individu terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas tertentu, yang dalam 

konteks pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam pembentukan motivasi 

belajar. Selain faktor metode pembelajaran, peningkatan motivasi belajar juga dipengaruhi 

oleh peran guru dalam mengelola kelas. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai motivator, fasilitator, dan evaluator pembelajaran. Dalam 

implementasi metode ceramah plus, guru dituntut untuk mampu menciptakan suasana kelas 

yang kondusif, memberikan penguatan positif, serta mendorong partisipasi aktif siswa. 

Kombinasi peran ini memperkuat efektivitas metode ceramah plus dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

Meskipun demikian, temuan ini juga mengindikasikan bahwa tingkat motivasi siswa 

tidak selalu stabil, karena masih terdapat variasi respons antar siswa. Beberapa siswa 

menunjukkan antusiasme yang tinggi, sementara sebagian lainnya masih memerlukan 

dorongan tambahan dari guru. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas metode ceramah plus 

sangat dipengaruhi oleh faktor individual siswa, seperti minat belajar, kemampuan awal, 

serta kepercayaan diri. Oleh karena itu, implementasi metode ini perlu disertai dengan 

pendekatan diferensiasi agar dapat mengakomodasi perbedaan karakteristik siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa metode ceramah plus yang 

mengintegrasikan ceramah, demonstrasi, dan latihan merupakan strategi pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih. Efektivitas 

tersebut terletak pada kemampuannya dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

aktif, interaktif, dan bermakna. Integrasi antara penyampaian konsep, praktik langsung, dan 

penguatan melalui latihan menjadikan proses pembelajaran lebih variatif sehingga mampu 

mengurangi kejenuhan dan meningkatkan keterlibatan siswa secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kontribusi utama metode ceramah plus 

terhadap motivasi belajar tidak hanya terletak pada peningkatan perhatian siswa, tetapi juga 

pada pembentukan pengalaman belajar yang holistik, yang mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik secara seimbang. Kondisi ini menjadikan metode ceramah plus sebagai 

salah satu alternatif strategi pembelajaran yang relevan dan efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran Fiqih di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. 

 
PENUTUP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode ceramah plus yang 

mengintegrasikan ceramah, demonstrasi, dan latihan dalam pembelajaran Fiqih di kelas IV MI 

Al-Ibrohimiy Masaran Sentol Daya mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Implementasi metode ini diawali dengan perencanaan pembelajaran yang sistematis melalui 

penyusunan perangkat pembelajaran, dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran yang 

mengombinasikan penyampaian materi secara konseptual, praktik langsung melalui 

demonstrasi, serta penguatan pemahaman melalui latihan, dan diakhiri dengan evaluasi 

pembelajaran secara berkelanjutan. Secara empiris, temuan penelitian menunjukkan bahwa 
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metode ceramah plus tidak hanya berdampak pada peningkatan perhatian dan partisipasi siswa 

dalam proses pembelajaran, tetapi juga berkontribusi terhadap tumbuhnya rasa percaya diri, 

antusiasme belajar, serta peningkatan kemampuan siswa dalam memahami dan 

mempraktikkan materi Fiqih. Hal ini menegaskan bahwa integrasi antara ceramah, 

demonstrasi, dan latihan merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam 

menghubungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang, khususnya dalam 

pembelajaran Fiqih yang menuntut pemahaman sekaligus keterampilan praktik ibadah.  

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya dilakukan pada satu 

lembaga pendidikan dengan jumlah subjek yang terbatas serta berfokus pada implementasi 

metode ceramah plus dalam pembelajaran Fiqih di kelas IV. Oleh karena itu, temuan ini belum 

dapat digeneralisasikan secara luas pada konteks pembelajaran yang lebih beragam. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas lokasi 

dan subjek penelitian pada jenjang pendidikan yang berbeda agar diperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai efektivitas metode ceramah plus. Selain itu, penelitian 

mendatang dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods untuk mengukur 

secara lebih terukur pengaruh metode ceramah plus terhadap motivasi belajar, hasil belajar, 

keterampilan praktik keagamaan, serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Lebih lanjut, 

pengembangan penelitian juga dapat diarahkan pada integrasi metode ceramah plus dengan 

media pembelajaran berbasis teknologi, sehingga dapat menghasilkan model pembelajaran 

Fiqih yang lebih inovatif, interaktif, dan relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 
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